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Muhammad SAW. 
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Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat 

kucintai dan kusayangi. 
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PENGGUNAAN DUA VARIETAS BENIH BAWANG MERAH DAN 

TAKARAN PUPUK KANDANG AYAM PETELUR TERHADAP 
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Oleh: Julyadi, S.P 

(Dibawah bimbingan Dr. Ir. Yusnaweti Amir, MP dan Dr. Teguh Haria Aditia 

Putra, M.P) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini mengenai penggunaan dua varietas benih bawang merah dan takaran 

pupuk kandang ayam petelur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan takaran pupuk kandang ayam 

petelur terbaik, pengaruh interaksi, varietas terbaik untuk tanaman bawang merah 

bagi pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 

Payakumbuh, dengan ketinggian penelitian ± 514 m dpl, dari bulan Agustus hingga 

Oktober 2024. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah varietas bawang 

merah terdiri dari dua varietas yaitu varietas Solok Sakato dan varietas Bima 

Berebes. Faktor kedua adalah pupuk kandang ayam petelur 4 taraf perlakuan yaitu 

(tanpa perlakuan, 10 ton/ha, 20 ton/ha dan 30 ton/ha. Data dianalisis secara statistik 

dengan uji F pada taraf nyata 5%, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka 

dilanjutkan dengan Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 

5%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang 

signifikan antara varietas bawang merah Solok Sakato dan varietas Bima Berebes 

dengan pemberian pupuk kandang ayam petelur terhadap pertumbuhan dan hasil 

panen. Varietas Solok Sakato menghasilkan jumlah umbi terbanyak dibandingkan 

varietas Bima Brebes. Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 20 ton per 

hektar mampu meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman bawang 

merah secara optimal. Varietas Solok Sakato mencapai tingkat produksi 6.028 ton 

per hektar, sedangkan varietas Bima Brebes menghasilkan 5.615 ton per hektar. 

Kata kunci: takaran pupuk kandang ayam, pertumbuhan dan hasil, varietas 

bawang merah 
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THE USE OF SEVERAL VARIETIES OF ONION SEEDS AND 
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GROWTH AND YIELD OF ONION PLANT (Allium ascalonicum L.) 

 

By: Julyadi, S.P 

(Under the guidance of Dr. Ir. Yusnaweti Amir, M.P and Dr. Teguh Haria Aditia 

Putra, M.P) 

 

Abstract 

 

 

This study is about the use of two varieties of shallot seeds and the dosage of laying 

hen manure on the growth and yield of shallot plants. This study aims to obtain the 

best dosage of laying hen manure, the effect of interaction, the best varieties for 

shallot plants for the growth and yield of shallots. This research was conducted in 

the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University 

of West Sumatra, Payakumbuh, with a research altitude of ± 514 m above sea level, 

from August to October 2024. The design used was a factorial Randomized Block 

Design (RAK) consisting of 2 factors, the first factor is the shallot variety consisting 

of two varieties, namely the Solok Sakato variety and the Bima Berebes variety. 

The second factor is 4 levels of laying hen manure treatment, namely (without 

treatment, 10 tons/ha, 20 tons/ha and 30 tons/ha. Data were analyzed statistically 

using the F test at a significance level of 5%, if the calculated F is greater than the 

F table, then continued with Duncan's New Multiple Range Test (DNMRT) at a 

significance level of 5%. The results of this study indicate that there is no significant 

interaction between the Solok Sakato shallot variety and the Bima Berebes variety 

with the provision of laying hen manure on growth and yield. The Solok Sakato 

variety produces the largest number of bulbs compared to the Bima Brebes variety. 

The provision of chicken manure with a dose of 20 tons per hectare can increase 

the growth and productivity of shallot plants optimally. The Solok Sakato variety 

reaches a production level of 6,028 tons/ha, while the Bima Brebes variety produces 

5,615 tons/ha. 

 

Keywords: chicken manure fertilizer measures, growth and yield, shallot varieties 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Tanaman bawang merah adalah salah satu jenis tanaman semusim yang 

termasuk dalam famili Liliaceae. Meskipun bukan tanaman asli Indonesia, bawang 

merah telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kuliner Nusantara sebagai bumbu 

penyedap. Selain memberikan cita rasa khas pada masakan, bawang merah juga 

kaya akan nutrisi, seperti vitamin B dan C, protein, lemak, serta karbohidrat yang 

penting bagi tubuh. Sebagai komoditas hortikultura, bawang merah digolongkan 

sebagai sayuran rempah yang sangat dibutuhkan dalam berbagai masakan untuk 

meningkatkan rasa dan aroma. Tanaman ini memiliki umbi yang dapat bertunas, 

tumbuh, dan membentuk umbi baru. Dengan sifat pertumbuhan seperti ini, satu 

umbi bawang merah dapat berkembang menjadi rumpun tanaman melalui anakan 

umbinya (Yudhanto et al., 2019). 

Kebutuhan bawang merah di Indonesia dari tahun ke tahun baik untuk 

konsumsi dan bibit dalam negeri mengalami peningkatan sebesar 5%. Hal ini 

sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya juga mengalami 

peningkatan. Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa produksi bawang merah di 

Indonesia dari tahun 2015 –2020 yaitu sebesar 893.124 ton, 964.195 ton, 1.010.773 

ton, 1.233.984 ton, 1.229.184 ton. Pada tahun 2020 produksi bawang merah 

nasional mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019 yaitu sebesar 0,39% 

(BPS, 2020) menurut Dirjen Hortikultura, luas panen bawang merah di 

Indonesiatahun 2011-2015 yaitu seluas 93.667 ha, 99.519 ha, 98.937 ha, 120.704 

ha, 122.126 ha. Luas panen nasional bawang merah tahun 2020 hanya mengalami 

pertumbuhan sebesar 1,18% dibandingkan tahun 2019. Untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri pemerintah mengambil kebijakan mengimpor bawang 

merah dari luar negeri meskipun hal ini akan mengakibatkan produksi dalam negeri 

kurang diminati (BPS, 2020) oleh karena itu, produktivitas dan mutu hasil bawang 

merah perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri. 
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Salah satu teknik budidaya tanaman yang penting dalam upaya peningkatan 

produksi bawang merah yang optimal adalah dengan pemupukan. Pupuk 

melengkapi tanaman dengan zat makanan yang kurang terdapat di dalam tanah. 

Jika salah satu unsur hara yang dibutuhkan kurang, maka pertumbuhan tanaman 

akan kurang bagus dan hasil panen pun berkurang. Pemupukan pada tanaman 

bawang merah dapat menggunakan pupuk organik maupun anorganik. Kedua jenis 

pupuk tersebut bisa memenuhi kebutuhan bawang merah akan unsur hara makro 

dan mikro (Bahar et al., 2023). 

Pada saat ini peningkatan produksi bawang merah umumnya sangat 

tergantung pada pupuk anorganik yang memberikan hasil yang tinggi. Pemberian 

pupuk anorganik yang berlebihan di tingkat petani menyebabkan produktivitas 

lahan menurun. Penggunaan pupuk anorganik yang mudah larut secara 

terkonsentrasi dan terus menerus dapat mengganggu kehidupan tanah dan 

mengakibatkan keasaman tanah, kekurangan nutrien mikro, degradasi tanah, 

kesehatan tanaman yang buruk akan mengakibatkan hasil yang lebih rendah (Luta 

et al., 2023).  

Rata-rata penggunaan pupuk anorganik untuk bawang merah dikalangan 

petani pada umumnya adalah 200 kg Urea, 110 kg P2O5 dan 396 kg K,337 kg 

Sulfur dan 100 kg MgO per hektar tanpa penggunaan bahan organik. Shidqii et al 

(2023) Pemberian pupuk anorganik secara terus menerus dapat mengakibatkan 

produktivitas lahan menurun, salah satu cara untuk mengatasi dampak lebih lanjut 

yang akan timbul dari penggunaan pupuk anorganik adalah melalui pemberian 

bahan organik. 

Kesadaran akan pentingnya pertanian berkelanjutan dan kesulitan untuk 

mendapatkan serta mahalnya harga pupuk anorganik pada kalangan petani 

mengarahkan penelitian kepada pemanfaatan limbah organik yang murah, tersedia 

dan ramah lingkungan yang bisa digunakan sebagai pupuk organik. Salah satu 

sumber pupuk organik yang umum adalah pupuk kandang ayam petelur. Menurut 

Cahyono dan Widyawati (2023) pupuk kandang ayam  petelur merupakan sumber 

yang baik bagi unsur- unsur hara makro dan mikro yang mampu meningkatkan 

kesuburan tanah serta menjadi substrat bagi mikroorganisme tanah dan 
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meningkatkan aktivitas mikroba, sehingga lebih cepat terdekomposisi dan 

melepaskan hara. 

Hidayat et al., (2023) juga mengemukakan bahwa pupuk kandang 

membantu menetralkan pH tanah, mempertinggi porositas tanah dan secara 

langsung meningkatkan ketersediaan air tanah dan membantu penyerapan hara dari 

pupuk kimia yang ditambahkan. Pada tanah Inseptisol yang tidak subur, pH rendah, 

daya menahan air kurang, sangat dibutuhkan pemberian pupuk organik yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Tanah yang kurang unsur hara dan 

strukturnya padat, dibutuhkan pupuk kotoran ternak dalam jumlah cukup besar 

antara 20.000 – 30.000 kg/ha. 

Bila dihitung dari bobot badannya, kotoran ayam petelut lebih besar dari 

kotoran ternak lainnya, dimana setiap 1.000 kg/tahun bobot ayam hidup, dapat 

menghasilkan 2.140 kg/tahun kotoran kering. Sedangkan kotoran sapi dengan bobot 

badan yang sama menghasilkan kotoran kering hanya 1.890 kg/tahun. Demikian 

pula dilihat dari segi kandungan hara yang dihasilkan dimana tiap ton kotoran ayam 

terdapat 65,8 kg N, 13,7 kg P dan 12,8 kg K. Sedangkan kotoran sapi dengan bobot 

kotoran yang sama mengandung 22 kg N, 2,6 kg P dan 13,7 kg K (Fatem, 2023). 

Oleh karena itu dapat dikatakan pemakaian pupuk kotoran ayam petelur akan jauh 

lebih baik dari pada kotoran ternak lainya. 

 Hasil penelitian Ningsih et al., (2013) menunjukan pemberian pupuk 

kandang ayam petelur pada takaran 20 ton/ha memberikan pengaruh terhadap 

bertambah berat batang dan berat akar tertinggi pada tanaman Caisin, Kangkung, 

dan Pakcoi. Hasil Penelitian Atmaja et al., (2021) Penambahan pupuk kandang 

ayam 20 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, yaitu tinggi 

tanaman dan jumlah daun pada 14 dan 21 HST. Berdasarkan semua permasalahan 

yang diatas, maka penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Penggunaan 

Dua Varietas Benih Bawang Merah dan Takaran Pupuk Kandang Ayam Petelur 

Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum 

L.)”. 
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1.2.       Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh pemberian takaran pupuk kandang ayam petelur 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah ?  

2. Bagaimanakah interaksi antara pupuk kandang ayam petelur dan varietas 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaaman bawang merah ? 

3. Apakah varietas bawang merah yang berbeda dapat bepengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendapatkan takaran pupuk kandang ayam petelur terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

2. Mendapatkan pengaruh interaksi antara pemberian pupuk kandang ayam 

petelur dengan penggunaan varietas yang terbaik bagi pertumbuhan dan 

hasil bawang merah. 

3. Mendapatkan varietas terbaik untuk tanaman bawang merah bagi 

pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

1.4.      Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Pemberian takaran yang berbeda pupuk kandang ayam petelur akan 

mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang 

berbeda 

2. Pemberian takaran yang berbeda akan menghasilkan intraksi yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman  bawang merah  

3. Varietas yang berbeda akan mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang 

berbeda 

  


